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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Managemen di Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” tergolong baik, namun masih ada beberapa elemen yang tidak optimal baik dari faktor internal maupun eksternal. Managemen yang perlu penanganan mendesak adalah faktor internal khususnya disektor pemasaran (promosi). Kurangnya promosi wisata “SENAPUTRA” menyebabkan berkurangnya pengunjung dan tersendatnya perkembangan wisata “SENAPUTAR” secara optimal. Selama ini pengelola wisata “SENAPUTRA” melakukan pemasaran secara alami yaitu dari mulut ke mulut dan apa adanya.

Kondisi lain yang menyebabkan tersendatnya perkembangan wisata “SENAPUTRA” terlihat dari tujuan dan target pengelola. Tujuan dan target pengelola wisata “SENAPUTRA” adalah masyarakat kalangan menengah ke bawah. Mereka tidak melakukan inovasi-inovasi baru untuk menarik para wisatawan, karena mereka masih was-was dan takut kalau diadakan inovasi baru nantinya harga tiket masuk akan lebih mahal yang mengakibatkan menurunnya para pengunjung dari kalangan bawah. Kondisi ini  sangat dihindari oleh pihak pengelola dikarenakan tidak sesuai dengan tujuan awal berdirinya wisata “SENAPUTRA”.
Dengan kondisi seperti yang dipaparkan di atas, maka diperlukan Rencana Pengembangan Organisasi (RPO) wisata “SENAPUTRA” agar taman wisata tersebut lebih representatif dan berkembang dengan baik sehingga mampu menampung semua kalangan.

B. DESKRIPSI ORGANISASI

Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA”  merupakan taman budaya yang dimiliki oleh suatu yayasan yang bernama SENAPUTRA dan berdiri independen tidak bergantung pada instansi pemerintah kota Malang. Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” memiliki struktur organisasi yang sederhana, terdiri dari pimpinan yayasan, ketua, wakil, sekretaris, bendahara, dan anggota. Karyawan pengelola terdiri dari 27 orang diantaranya 18 orang pekerja lapangan dan 9 orang tata usaha. Hubungan internal di taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA”  terjalin sangat erat dan penuh dengan kekeluargaan. Namun pembagian tugas dari masing-masing personel tergolong kurang memadai. Hal ini terlihat dari kurang teraturnya para pekerja lapangan dalam melaksanakan tugas, karena mereka bekerja secara kondisional.

BAB II

IDENTIFIKASI

A. FAKTOR INTERNAL

1. Unsur Kekuatan 

Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” sudah lama berdiri sehingga mempunyai kekuatan sejarah yang pastinya sudah terkenang di masyarakat sekitar. Keberadaan Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” direspon positif oleh masyarakat sekitar karena kondisi mudah terjangkau, murah dan penuh kekeluargaan. Kondisi ini berbeda dengan tempat wisata lain di kota Malang dan kota Batu yang relatif mahal dan letaknya jauh dari jantung kota Malang. Keuntungan yang dimiliki oleh Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” terkait dengan lokasi yang berada di jantung kota Malang apabila dikelola dengan baik akan mampu bersaing dengan wisata-wisata lain di kota Malang maupun di kota Batu.
Organigram (struktur organisasi) yang dimiliki taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” tergolong baik. Dimulai adanya pimpinan sampai karyawan yang memiliki spesifikasi khusus dalam menangani tugas-tugas tertentu. Dalam hubungan kerja sehari-hari antar karyawan dan pimpinan, antar karyawan dan karyawan dengan tenaga lepas terjalin secara kekeluargaan. Bahkan tiap usulan, saran, dan kritik dari karyawan diterima baik oleh pimpinan. Sehingga pembagian tugas, fungsi dan wewenang dapat terlaksana dengan baik. 
Dalam hal administrasi, administrasi Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” tergolong baik. Administrasi Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” terdiri dari perekapan dan pembekuan keuangan tiap hari, tiap bulan, dan tiap tahunnya. Begitu pula administrasi keluar masuknya tiket, taman wisata tersebut tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari kehadiran pengunjung tiap harinya berjalan sebagaimana mestinya. Untuk peningkatan kinerja dan ketrampilan karyawan dilakukan secara autodidak dan setiap ada kekurangan layanan dan kesalahan dari pihak karyawan, pimpinan mencoba menanganinya dengan baik. 
2. Unsur Kelemahan 

Meskipun sudah cukup baik dalam pelaksanaan tugas masing-masing karyawan, namun masih ada hambatan-hambatan internal yang terjadi. Seperti masih ditemukan karyawan yang melalaikan tugas, terlambat memulai kerja dan bertindak tidak disiplin, salah satunya adalah dibidang kebersihan. Dari fakta lapangan ditemukan banyak sampah yang berserakan dimana-mana, tidak terawatnya kebersihan tiap wahana serta tempat duduk pengunjung yang tersedia terlihat kotor dan kusam. 

B. FAKTOR EKTERNAL 

1. Unsur Peluang
Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” sering mendapat tawaran kerjasama oleh pengusaha setempat untuk membangun penambahan wahana khususnya wahana budaya. Hal tersebut tentunya merupakan peluang yang harus dimanfaatkan oleh pengelola Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” dalam mengembangkan tempat wisata tersebut.
Terjalinnya kerjasama yang baik antara pengelola Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” dengan pihak Jasa Raharja. Pihak Jasa Raharja memberikan asuransi jaminan kepada pengunjung ketika berkunjung ke taman wisata tersebut. Dengan adanya hal ini menjadikan pengunjung merasa nyaman dan aman ketika berkunjung ke Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA”.
2. Unsur Ancaman

Adanya persaingan usaha yang sangat ketat dalam dunia wisata di wilayah kota Malang. Kota Malang dan kota Batu adalah kota yang terkenal sangat nyaman dengan udara yang sejuk untuk kunjungan wisata. Dengan kondisi ini hanya taman wisata yang mau berkembang dan ingin berubah yang mampu bersaing.
Selain itu dari pemerintah setempat sendiri belum adanya bantuan atau suporting dalam mendongkrak wahana tempat budaya yang ada di Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA”.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan fakta lapangan yang ada, maka rumusan masalah dalam rancangan pengembangan organisasi ini adalah bagaimana cara mempromosikan atau memasarkan Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” untuk memaksimalkan dan mengembangkan tempat budaya dan wahana yang dimiliki?
BAB III

POLA PENGEMBANGAN ORGANISASI

A. ARAH PENGEMBANGAN ORGANISASI

1. Jangka Pendek

Dalam jangka pendek upaya untuk mengembangkan Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA”  adalah mempromosikan taman wisata yang murah dan menarik pada masyarakat Malang dan sekitarnya.  Untuk menunjang program tersebut maka pihak pengelola harus memperluas tempat parkir demi kenyamanan pihak pengunjung. Selain itu juga perlu dilakukan perawatan fasilitas wahana yang ada, supaya pengunjung puas dan keamanan pengunjung  menggunakan fasilitas  terjamin.
2. Jangka Panjang

Dalam jangka panjang Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” perlu mengalokasikan dana demi mengembangkan sarana dan prasarana yang ada. Peningkatan potensi kesenian dan budaya juga berperan penting dalam menunjang kelengkapan sarana dan prasarana di taman “SENAPUTRA” untuk menarik pengunjung sehingga pengunjung banyak pilihan dalam berwisata ke Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA”.

B. BENTUK PENGEMBANGAN

Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA” pada awalnya terdapat cukup banyak wahana yang tersedia tetapi lambat laun fungsi dan ketertarikan pengunjung terhadap wahana tersebut semakin berkurang, dikarenakan kurang menarik dan rusak. Pihak pengelola dan karyawan tidak bisa berbuat banyak dalam pengadaan wahana baru dan reparasi wahana yang rusak karena keterbatasan kemampuan. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan keahlian karyawan dalam upaya perbaikan wahana-wahana yang rusak dan wahana tersebut berjalan baik sesuai dengan fungsinya.

C. BIDANG PENGEMBANGAN

Ada beberapa bidang yang harus dikembangkan dalam meningkatkan minat pengunjung berkunjung ke Taman Wisata dan Budaya “SENAPUTRA”. Pertama adalah peningkatan promosi SENAPUTRA. Dalam bidang promosi, pengelola “SENAPUTRA” harus memperluas informasinya tentang keberadaan wisata “SENAPUTRA” ke kota-kota lain selain kota Malang bahkan ke luar pulau Jawa. Kedua adalah perluasan lahan parkir. Secara umum tempat parkir di wisata  “SENAPUTRA” sudah cukup baik namun tempatnya sangat terbatas. Dalam upaya peningkatan minat kunjungan wisata di “SENAPUTRA” maka pengelola harus membuat lahan parkir yang representatif agar pengunjung merasa aman dan nyaman. Dan ketiga adalah kebersihan lingkungan tempat wisata dan wahana. Kebersihan tempat wisata di “SENAPURA” sebenarnya sudah cukup baik karena setiap jam 7 pagi hingga jam 12 siang selalu ada petugas yang membersihkan. Namun hal itu masih dirasa kurang karena masih banyak tempat dan wahana-wahana permainan yang kurang terjaga kebersihannya. Oleh karena itu kami merasa bidang kebersihan ini masih sangat perlu dikembangkan dan salah satu cara yang efisien adalah meningkatkan skill para pegawai dan penambahan pegawai baru.
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